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Abstrak 

Menciptakan kepuasan kerja karyawan bukanlah hal yang mudah karena kepuasan kerja 
dapat tercipta jika variabel-variabel yang mempengaruhinya dapat dilakukan dengan baik 
dan dapat diterima oleh karyawan pada suatu perusahaan. Kepuasan kerja secara individu 
dapat diciptakan yakni ketika seorang karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi maka 
mereka akan melakukan pekerjaan sebaik mungkin agar tercipta rasa puas sesuai dengan 
keinginannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan melibatkan 69 
karyawan PT. Langgang Buana Perkasa sebagai sampel penelitian. Penelitian ini juga 
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS sebagai alat 
analisis statistik. Hasil penelitian menemukan bahwa motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Langgang Buana 
Perkasa. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Langgang Buana Perkasa. Motivasi dan kepuasan kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Langgang Buana Perkasa. 
Artinya bahwa untuk mendapatkan hasil kerja yang baik secara kuantitas dan  berkualitas, 
perusahaan harus dapat memberikan motivasi yang baik bagi karyawan dan menjamin 
adanya kepuasan kerja dalam diri karyawannya. 
 
Kata Kunci: motivasi; kepuasan kerja; kinerja karyawan 

Abstract 

Creating employee job satisfaction is not an easy thing because job satisfaction can be created if the 
variables that influence it can be done well and can be accepted by employees in a company. Individual 
job satisfaction can be created, namely when an employee has high work motivation, they will do their 
best work in order to create a sense of satisfaction according to their wishes. This research uses a 
quantitative approach, involving 69 employees of PT Langgang Buana Perkasa as research samples. This 
research also uses multiple regression analysis techniques with the help of SPSS as a statistical analysis 
tool. The results found that work motivation partially had a positive and significant effect on employee 
performance at PT Langgang Buana Perkasa. Job satisfaction partially has a positive and significant 
effect on employee performance at PT Langgang Buana Perkasa. Motivation and job satisfaction 
simultaneously have a positive and significant effect on the performance of employees of PT Langgang 
Buana Perkasa. This means that in order to get good work results in quantity and quality, the company 
must be able to provide good motivation for employees and ensure job satisfaction in its employees. 
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PENDAHULUAN  
Dalam konteks organisasi perusahaan, salah satu permasalahan penting yang 

sering dihadapi oleh pimpinan perusahaan adalah bagaimana meningkatkan 
produktivitas kerja SDM atau karyawannya. Apabila kinerja karyawan baik maka 
dapat dipastikan bahwa perusahaan akan sukses meraih tujuan yang telah ditetapkan, 
secara efektif dan efisien. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan ini akan 
sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap perusahaan akan selalu 
berusaha meningkatkan kinerja karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan 
perusahaan dapat tercapai dengan baik. Adapun salah satu cara yang dapat dilakukan 
oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan pemberian 
motivasi yang baik, sehingga mampu meningkatkan kepuasan bekerja dan pada 
akhirnya juga dapat berkontribusi positif terhadap tercapainya tujuan perusahaan. 

Menurut Nawawi (2011), motivasi merupakan suatu kondisi yang dapat 
mendorong seseorang melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan yang berlangsung 
secara sadar.  Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa motivasi seharusnya 
diupayakan hadir untuk mampu menjadi pemantik semangat para karyawan untuk 
dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 
dimilikinya dengan baik. Pada kenyataannya sangat diperlukan adanya kondisi yang 
mampu memacu kerja karyawan diantaranya dengan memberikan peluang pada 
pegawai untuk mengutarakan hasil pemikiran dalam menetapkan sebuah keputusan, 
memberikan apresiasi dan pengakuan atas prestasi kerja yang telah didapatkan. 
Melalui hal yang demikian, maka pegawai akan mendapatkan kepuasan dari hasil 
kerja yang telah dicapai. 

Herzberg (1959) berpendapat bahwa apabila para pimpinan perusahaan ingin 
memberikan motivasi pada bawahannya, yang perlu ditekankan adalah faktor-faktor 
yang menimbulkan rasa puas, yaitu dengan mengutamakan faktor-faktor 
motivasional yang meliputi standar prestasi, pengakuan, tanggung jawab, beban 
pekerjaan itu sendiri, dan kemungkinan untuk berkembang. Karyawan akan merasa 
puas apabila berhasil mencapai suatu target kerja, mendapatkan pengakuan dan 
apresiasi atas hasil kerja, serta tentunya diberikan ruang untuk dapat tumbuh berkarir 
secara profesional. 

Noermijati (2010) juga menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan selalu 
menjadi perhatian utama para manajer atau pimpinan perusahaan. Seseorang masuk 
menjadi anggota organisasi atau bekerja pada suatu perusahaan diantaranya adalah 
untuk memperoleh kepuasan kerja. Sedangkan kepuasan kerja yang rendah 
mengakibatkan produktivitas karyawan juga rendah. Para peneliti lain juga 
menyatakan hal ini, diantaranya Likert (1961), yang melihat hubungan antara faktor 
motivator/intrinsik dengan kepuasan kerja dan faktor hygiene/ekstrinsik dengan 
ketidakpuasan kerja. Dan mengilustrasikan kepuasan kerja sebagai keadaan emosi 
yang menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari penilaian atas pekerjaan atau 
pengalaman kerja seseorang.  

Kepuasan kerja merupakan hasil dari persepsi karyawan tentang sejauh mana 
pekerjaan mereka dapat memberikan keadaan emosi seperti itu. Maka sangat penting 
bagi pengelola organisasi untuk memperhatikan kepuasan kerja karyawan agar 
tercapai efisiensi dan efektifitas organisasi melalui karyawan yang puas dan berkinerja 
tinggi. Cara yang bisa ditempuh adalah dengan meningkatkan produktivitas 
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perusahaan dan peningkatan produktivitas perusahaan ini harus didahului dengan 
peningkatan kinerja sumber daya manusia atau SDM. 

Pada dasarnya kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat 
individual karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-
beda dalam mengerjakan tugas pekerjaannya. Kinerja seseorang bergantung pada 
kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang diperoleh. Menurut 
Handoko (1995) kinerja adalah ukuran terakhir keberhasilan seorang karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah kemampuan karyawan dalam mencapai kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Kinerja sangat penting untuk mencapai tujuan dan akan 
mendorong sesorang untuk lebih baik lagi dalam pencapaian tujuan. 

Kepuasan kerja juga merupakan suatu sikap senang dimana seseorang 
mendapatkan hasil pekerjaan yang positif. Setiap manusia mempunyai kepuasan 
tersendiri dimana ketika seseorang berada di tempat yang diinginkan, orang tersebut 
akan berusaha sekuat mungkin untuk mendapatkan hasil yang baik, terciptanya 
kepuasan tersebut membuat seseorang menanamkan niatnya untuk selalu giat untuk 
melakukan pekerjaannya. Kepuasan kerja  harus selalu dipertahankan dan dipelihara 
untuk dapat digunakan dalam  mencapai pemenuhan kebutuhan karyawan dan 
organisasi.  

Kepuasan di setiap organisasi atau perusahan menjadi satu benteng pertahanan 
sebagaimana untuk menjadi semangat  seseorang atau kelompok agar tetap bekerja 
dengan maksimal. Seorang individu melakukan pekerjaan idealnya untuk mencapai 
kepuasan tersendiri. Kepuasan kerja (job statisfaction) karyawan harus diciptakan 
sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan karyawan 
meningkat. Untuk itu, manajer atau pimpinan perlu memahami apa yang harus 
dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja karyawan. 

Kepuasan kerja adalah sikap ataupun perilaku umum di dalam pekerjaan 
seseorang dengan menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima 
karyawan dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Robbins, 2003). 
Sedangkan Greenberg dan Baroon (2003) mendiskripkan kepuasan kerja sebagai sikap 
positif atau negatif yang dilakukan terhadap pekerjaan mereka. Sementara itu, 
Vecchio (1995) menyatakan kepuasan kerja sebagai pemikiran, perasaan, dan 
kecenderungan tindakan seseorang, yang merupakan sikap seseorang terhadap 
pekerjaaan. Semakin tinggi penilaian terhadap kegiatan yang dirasakan sesuai dengan 
keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. 
Dengan demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang 
atas perasaan sikapnya dalam bekerja: senang atau tidak senang, puas atau tidak puas. 

Mangkunegara (2009) mengemukakan bahwa kepuasan kerja dapat 
dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama, faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), 4 
kecakapan khusus, umur, jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, 
masa kerja, kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, dan sikap kerja. Kedua, faktor 
pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan), kedudukan, 
mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial, 
dan hubungan kerja. Jadi, hal tersebut menguatkan asumsi bahwa kepuasan kerja 
akan berpengaruh terhadap kinerja yang diciptakan oleh karyawan pada suatu 
perusahaan yang bersangkutan.  

Menciptakan kepuasan kerja karyawan bukanlah hal yang mudah karena 
kepuasan kerja dapat tercipta jika variabel-variabel yang mempengaruhinya dapat 
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dilakukan dengan baik dan dapat diterima oleh karyawan pada suatu perusahaan. 
Kepuasan kerja secara individu dapat diciptakan yakni ketika seorang karyawan 
memiliki motivasi kerja yang tinggi maka mereka akan melakukan pekerjaan sebaik 
mungkin agar tercipta rasa puas sesuai dengan keinginannya. Karyawan yang 
memiliki rasa puas tentunya juga didukung oleh suasana kerja yang nyaman. Oleh 
karena itu, karyawan yang bekerja dengan nyaman sesuai dengan harapannya akan 
membentuk kinerja yang positif bagi perusahaan. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menjawab rumusan 

masalah yang diajukan di dalam penelitian. Populasi di dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan PT. Langgang Buana Perkasa yang berjumlah 69 karyawan. Oleh 
karenanya, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh. Sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel 
(Sugiyono, 2010). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei 
dengan instrumen kuesioner sebagai alat bantu pengumpulan. Sementara alat analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan dibantu melalui 
software SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji validitas 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel r hitung Keputusan 

Motivasi   

X1.1 0,430 Valid 

X1.2 0,515 Valid 

X1.3 0,496 Valid 

X1.4 0,574 Valid 

X1.5 0,465 Valid 

X1.6 0,527 Valid 

X1.7 0,560 Valid 

X1.8 0,581 Valid 

X1.9 0,763 Valid 

X1.10 0,540 Valid 

Kepuasan Kerja   

X2.1 0,535 Valid 

X2.2 0,514 Valid 

X2.3 0,544 Valid 

X2.4 0,691 Valid 

X2. 5 0,651 Valid 

X2.6 0,512 Valid 

X2.7 0,758 Valid 

X2.8 0,635 Valid 

X2.9 0,571 Valid 

X2.10 0,448 Valid 
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Kinerja   

Y.1 0,717 Valid 

Y.2 0,509 Valid 

Y.3 0,408 Valid 

Y.4 0,438 Valid 

Y.5 0,514 Valid 

Y.6 0,544 Valid 

Y.7 0,590 Valid 

Y.8 0,433 Valid 

Y.9 0,545 Valid 

Y.10 0,520 Valid 

     Sumber: data diolah, 2024 
Dari tabel di atas diketahui bahwa semua butir instrumen variabel bebas 

(motivasi dan kepuasan kerja) dan variabel terikat (kinerja) dinyatakan valid karena r 
hitung > 0,30. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item masing-
masing variabel memenuhi syarat untuk valid. 

 
2. Uji reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Jumlah Item dalam 

kuesioner 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 Motivasi (X1) 10 0,735 Reliabel 

2 Kepuasan Kerja (X2) 10 0,789 Reliabel 

3 Kinerja (Y) 10 0,696 Reliabel 

    Sumber: data diolah, 2024 

Dari tabel tersebut menjelaskan bahwa setelah dilakukan uji reliabilitas, nilai 
cronbach alpha masing-masing variabel motivasi, kepuasan kerja dan kinerja adalah 
0,735, 0,789, 0,696 yang berarti semua variabel tersebut reliabel karena memiliki nilai 
koefesien alpha diatas 0.60. 

 
3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan grafik yang terlihat di bawah bahwa semua titik-titik pernyataan 

mendekati atau mengikuti garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas yang berarti data sudah terdistribusi secara normal. 

 
b. Uji Multikolinearitas 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Motivasi .581 1.721 

Kepuasan Kerja .581 1.721 

           Sumber: data dolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai variance inflation factor (VIF) < 10 dan 
tolerance > 0,10. Maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolineritas dalam model 
regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dari grafik Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tidak 

membentuk pola tertentu atau tidak teratur. Hal ini mengindikasikan tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak pakai. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .719 .497  1.446 .159   

Motivasi .393 .161 .400 2.442 .021 .581 1.721 
Kepuasan Kerja .410 .161 .416 2.537 .017 .581 1.721 

          Sumber: data diolah, 2024 

Persamaan regresi dari hasil perhitungan statistik didapat sebagai berikut:  
  Y = 0,719 + 0,393 X1 + 0,410 X2 + e 

Diketahui nilai t hitung (2,442) > nilai t tabel (2,045) dan Sig. (0,021) < 0,05. 
Artinya variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Langgang Buana Perkasa. Sementara lain, diketahui nilai t hitung (2,537) > nilai t tabel 
(2,045) dan Sig. (0,017) < 0,05. Artinya variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Langgang Buana Perkasa. 

 
5. Uji Simultan 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan 
Model Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 
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1 
Regression 

4.097 2 2.048 17.565 .000a 

Residual 3.382 29 .117   
Total 7.479 31    

          Sumber: data diolah, 2024 
Diketahui nilai F hitung (17,565) > nilai F tabel (3,328) dengan Sig. (0,000) < 0,05. 

Artinya adalah bahwa variabel independen (motivasi dan kepuasan kerja) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (kinerja 
karyawan). 

 
6. Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 
 

Model 
 

R 
 

R Square 
 

Adjusted R 
Square 

 
Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .740a .548 .517 .3415 1.795 

          Sumber: data diolah, 2024 
Berdasarkan tabel diatas nilai adjusted R square sebesar 0,517 atau 51,7%, berarti 

kinerja karyawan pada PT. Langgang Buana Perkasa dipengaruhi oleh motivasi dan 
kepuasan kinerja. Sedangkan sisanya sebesar 48,3 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji dapat dikatakan bahwa variabel motivasi kerja secara 
parsial berpengaruh tehadap kinerja karyawan. Hal tersebut membuktikan karyawan 
PT Langgang Buana Perkasa setuju dalam merasa terpenuhinya motivasi mereka 
dalam bekerja melalui pemberian kesempatan yang sama dalam bekerja di 
perusahaan serta adanya pengakuan, apresiasi dan penghargaan yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan atas hasil kerja yang baik. Secara teoritis didukung oleh 
pernyataan Mangkunegara (2013) yang mengemukakan bahwa motivasi terbentuk 
dari sikap karyawan dalam menghadapi situasi kerja. Karyawan mampu mencapai 
kinerja maksimal jika memiliki motif berprestasi tinggi. Secara empiris hasil penelitian 
ini mendukung penelitian terdahulu oleh Brian Damara (2018) dan Sudirman Gulo 
(2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan. 

Variabel kepuasan kerja secara parsial berpengaruh tehadap kinerja karyawan. 
Hal tersebut membuktikan bahwa karyawan PT Langgang Buana Perkasa secara 
umum setuju dalam merasa tantangan kerja yang diberikan perusahaan sudah sesuai 
ekspektasi, gaji yang diterima cukup memuaskan, adanya kejelasan jenjang karir, 
hubungan yang baik dengan atasan, serta merasa mampu berkomunikasi baik dengan 
rekan kerja lainnya. Secara teoritis hal ini sesuai dengan Gibson (2000) yang 
menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat terbentuk dari rasa senang karyawan dalam 
melewati tantangan-tantangan kerjanya. Secara empiris hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rochmat et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan 
tehadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel motivasi kerja dan 
kepuasan kerja karyawan memiliki nilai sig. F (0,000) < α = 0,05, nilai F hitung (17,565) 
> nilai F tabel (3,328) sehingga variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan nilai R 
square diketahui bahwa variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan 



Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Langgang Buana Perkasa.... 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 8(2), 2025 | 926 

memberikan pengaruh atau kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 
0,517 (51,7%) sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 
pada penelitian ini. Faktor–faktor yang mempengaruhi tersebut diantaranya 
kemampuan, keahlian, rancangan kerja, kepemimpinan, dan budaya organisasi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja 
karyawan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam 
rangka meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini tentunya selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hadi Sofyan (2018) bahwa motivasi dan kepuasan kerja secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dan guru 
SMPIT Putra Cendekia. 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah motivasi kerja secara parsial bepengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Langgang Buana Perkasa. 
Artinya bahwa pemberian motivasi kerja yang baik akan mempengaruhi dan 
meningkatkan kinerja karyawan. Kepuasan kerja secara parsial bepengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Langgang Buana Perkasa. Artinya 
bahwa semakin meningkat tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja maka akan 
semakin meningkat pula kinerja karyawan yang didapatkan. Motivasi dan kepuasan 
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT Langgang Buana Perkasa. Artinya bahwa untuk mendapatkan hasil kerja yang baik 
secara kuantitas dan  berkualitas, perusahaan harus dapat memberikan motivasi yang 
baik bagi karyawan dan menjamin adanya kepuasan kerja dalam diri karyawannya.  
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